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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji efek tonikum sediaan teh celup berbagai 

jenis rimpang jahe terhadap mencit putih jantan dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, sediaan teh celup jahe gajah, jahe emprit dan jahe merah 

mempunyai efek tonikum terhadap mencit putih jantan. 

Kedua, sediaan teh celup rimpang jahe merah mempunyai efek tonikum 

paling kuat terhadap mencit putih jantan, diikuti jahe gajah, kemudian yang 

terakhir jahe emprit. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perbedaan 

senyawa yang terkandung dalam ketiga macam rimpang jahe. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perbedaan varietas 

ketiga macam rimpang jahe 

Ketiga, perlu dilakukan pengujian efek tonikum sediaan teh celup ketiga 

macam rimpang jahe dengan perbandingan pengukuran suhu dan waktu yang 

berbeda. 

Keempat, perlu dilakukan pengujian efek tonikum ketiga macam rimpang 

jahe dengan sediaan dan metode yang lain. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi rimpang jahe gajah 
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Lampiran 2. Hasil determinasi rimpang jahe emprit 
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Lampiran 3. Hasil determinasi rimpang jahe merah 
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Lampiran 4. Surat keterangan sertifikat mencit 
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Lampiran 5. Gambar rimpang basah 

 

 

Jahe gajah 

 

 

Jahe emprit 

 

 

Jahe merah 
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Lampiran 6. Gambar simplisia kering dan serbuk simplisia 

 

Simplisia kering 

     

 

Serbuk simplisia 
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Lampiran 7. Gambar sediaan teh celup 

 

 

Jahe gajah 

 

 

Jahe emprit 

 

 

Jahe merah 
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Lampiran 8. Gambar filtrat teh celup 

 

    

  Jahe gajah     jahe merah 

 

 

Jahe emprit 
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Lampiran 9. Gambar hewan uji 

 

 

Mencit putih jantan galur swiss 

 

 

 

Mencit saat direnangkan 
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Lampiran 10. Hasil uji identifikasi kandungan kimia serbuk 

 

 Flavonoid 

               

Jahe gajah        jahe emprit      jahe merah 

 

 

 Alkaloid (reagen dragendorf) 

                

Jahe gajah       jahe emprit         jahe merah 
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 Alkaloid (reagen mayer) 

         

 Jahe gajah       jahe emprit      jahe merah 

 

 

 Minyak atsiri 

               

 Jahe gajah       jahe emprit                jahe merah 
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Lampiran 11. Hasil uji identifikasi kandungan kimia filtrat teh celup 

 

 Flavonoid 

               

Jahe gajah        jahe emprit      jahe merah 

 

 

 Alkaloid (reagen Dragendorf) 

                

Jahe gajah       jahe emprit         jahe merah 
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 Alkaloid (reagen Mayer) 

          

 Jahe gajah       jahe emprit     jahe merah 

 

 

 Minyak atsiri 

               

 Jahe gajah       jahe emprit                jahe merah 
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Lampiran 12. Perhitungan rendemen 

 

Simplisia Bobot basah (g) Bobot serbuk (g) 

Jahe gajah 

Jahe merah 

Jahe emrpit 

500  

500  

500  

68,9 

70,8 

71,6 

 

 Jahe gajah 

 

Rendemen = Bobot serbuk x 100 % 

     Bobot basah 

  = 
68,9

500
 x 100 % 

  = 13,78 % 

 

 Jahe emprit 

 

Rendemen = Bobot serbuk x 100 % 

              Bobot basah 

= 
71,6

500
 x 100 % 

 

= 14,32 % 

 

 Jahe merah 

 

Rendemen = Bobot serbuk x 100 % 

     Bobot basah 



71 
 

  = 
70,8

500
 x 100 % 

  = 14,16 % 

 

Lampiran 13. Penetapan kelembaban serbuk 

Hasil penetapan kelembaban serbuk rimpang jahe gajah, rimpang jahe 

merah dan rimpang jahe emprit adalah sbb: 

Simplisia Penimbangan (gram) (Kelembaban) (%) Rata-rata±SD 

 

Jahe gajah 

2,0 

2,0 

2,0 

7,05 

7,21 

7,07 

 

7,11±0,087 

 

Jahe emprit 

2,0 

2,0 

2,0 

6,71 

6,69 

6,74 

 

6,71±0,082 

 

Jahe merah 

2,0 

2,0 

2,0 

6,50 

6,63 

6,54 

 

6,56±0,072 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis rimpang jahe gajah, rimpang jahe emprit 

dan rimpang jahe meraht terhadap mencit 

Dosis yang dipakai adalah dosis penelitian terdahulu. Dosis yang diberikan 

kepada mencit adalah 6,24 mg/20 g BB mencit. Dosis tersebut lalu dikonversikan 

kepada manusia. Faktor konversinya adalah: 
6,24 𝑚𝑔

0,0026 = 2400 𝑚𝑔 

Sediaan teh celup yang sudah ditimbang 2,4 gram kemudian dilarutkan 

dalam 250 ml air panas. Faktor konversi mencit dari manusia dengan berat badan 

70 kg ke mencit dengan berat badan 20 gram adalah 0,0026.  

Faktor konversinya adalah: 250 ml x 0,0026 = 0,65 ml/20 g BB mencit 

Perhitungan dosis untuk masing-masing mencit tiap kelompok perlakuan 

adalah sbb: 

 Jahe gajah 

Mencit 23 g = 
23

20
 x 0,65 ml = 0,75 ml 

Mencit 23 g = 
23

20
 x 0,65 ml = 0,75 ml 

Mencit 22 g = 
22

20
 x 0,65 ml = 0,71 ml 

Mencit 23 g = 
23

20
 x 0,65 ml = 0,75 ml 

Mencit 22 g = 
22

20
 x 0,65 ml = 0,71 ml 
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 Jahe emprit 

Mencit 22 g = 
22

20
 x 0,65 ml = 0,71 ml 

Mencit 23 g = 
23

20
 x 0,65 ml = 0,75 ml 

Mencit 22 g = 
22

20
 x 0,65 ml = 0,71 ml 

Mencit 21 g = 
21

20
 x 0,65 ml = 0,68 ml 

Mencit 21 g = 
21

20
 x 0,65 ml = 0,68 ml 

 Jahe merah 

Mencit 23 g = 
23

20
 x 0,65 ml = 0,75 ml 

Mencit 22 g = 
22

20
 x 0,65 ml = 0,71 ml 

Mencit 22 g = 
22

20
 x 0,65 ml = 0,71 ml 

Mencit 23 g = 
23

20
 x 0,65 ml = 0,75 ml 

Mencit 22 g = 
22

20
 x 0,65 ml = 0,71 ml 
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Lampiran 15. Perhitungan Dosis Pembuatan Kontrol Positif 

 

Menurut metode natatory exhaustion dosis kafein yang diberikan ke 

hewan uji yaitu 0,1 g/kg BB. 

Dosis untuk mencit 20 gram = 
20 𝑔

1 𝑘𝑔   x 0,1 gram 

=
 20 𝑔

1000 𝑔  x 0,1 gram 

= 0,02 gram = 2 mg 

Dosis kafein untuk mencit adalah 2 mg/20g BB mencit. 

Pembuatan larutan kontrol positif kafein 0,4 % b/v atau 4 mg/ml 

= 
0,4 𝑔

100 𝑚𝑙  = 
400 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙  = 4 mg/ml 

Pembuataan sediaan 10 ml = 
10 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙  x 4 mg = 40 mg 

Larutan kafein dibuat dengan menimbang serbuk kafein 40 mg, dilarutkan 

dengan aquadest secukupnya dalam labu takar 10 ml, kemudian tambahkan 

aquadest sampai tanda batas dan dikocok sampai homogen. 

Volume pemberian untuk mencit 20 gram  = 
2 𝑚𝑔

4 𝑚𝑔  x 1 ml 

= 0,5 ml 

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 20 gram dengan larutan 

kafein 0,4% adalah 0,5 ml 
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Perhitungan dosis untuk masing-masing mencit pada kelompok kontrol 

positif (kafein) adalah sbb: 

Mencit 22 g = 
22

20
 x 0,5 ml = 0,55 ml 

Mencit 21 g = 
21

20
 x 0,5 ml = 0,52 ml 

Mencit 23 g = 
23

20
 x 0,5 ml = 0,57 ml 

Mencit 23 g = 
23

20
 x 0,5 ml = 0,57 ml 

Mencit 21 g = 
21

20
 x 0,5 ml = 0,52 ml 
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Lampiran 16. Data penambahan daya tahan dari masing-masing kelompok   

perlakuan 

1. Kontrol negatif (aquadest) 

No Berat Badan  

mencit (g) 

Volume 

pemberian (ml) 

Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 23 0,75 10,36 12,08 1,72 

2 23 0,75 10,58 9,53 -1,05 

3 22 0,55 11,39 10,43 -0,96 

4 23 0,75 11,04 12,06 1,02 

5 22 0,55 9,26 12,50 3,24 

Rata-rata 10,53 11,32 0,79 

 

2. Jahe gajah 

No Berat Badan  

mencit (g) 

Volume  

pemberian (ml) 

Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 22 0,71 10,17 23,14 12,97 

2 23 0,75 12,29 23,01 10,72 

3 22 0,71 11,35 22,49 11,14 

4 21 0,68 10,30 22,35 12,05 

5 21 0,68 11,03 19,19 8.16 
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Rata-rata 11,03 22,04 11,01 

3. Jahe emprit 

No Berat Badan  

mencit (g) 

Volume  

pemberian (ml) 

Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 23 0,75 9,28 22,17 12,89 

2 23 0,75 11,20 18,34 7,14 

3 22 0,71 12,03 21,15 9,12 

4 21 0,68 10,31 20,11 9,8 

5 22 0,71 12,05 21,40 9,35 

Rata-rata 10,97 20,63 9,66 

 

4. Jahe merah 

No Berat Badan  

mencit (g) 

Volume 

pemberian (ml) 

Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 23 0,75 9,24 31,02 21,78 

2 22 0,71 11,56 37,19 25,63 

3 22 0,71 9,54 31,09 21,55 

4 23 0,75 10,05 34,36 24,31 

5 22 0,71 11,33 36,31 24,98 

Rata-rata 10,34 33,99 23,65 
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5. Kontrol positif (kafein) 

No Berat Badan  

mencit (g) 

Volume  

pemberian (ml) 

Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 22 0,55 11,13 24,45 13,32 

2 21 0,52 11,25 25,59 14,34 

3 23 0,57 10,53 32,35 21,82 

4 23 0,57 12,05 29,53 17,48 

5 21 0,52 9,23 28,04 18,81 

Rata-rata 10,84 27,99 17,15 
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Lampiran 17. Hasil uji statistik 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  penambahan 

daya tahan 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 12.4532 

Std. Deviation 8.09177 

Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .097 

Negative -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z .548 

Asymp. Sig. (2-tailed) .925 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Hasil diperoleh signifikasi = 0,925 > 0,05 (Ho diterima) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan analisis 

variansi (anova 

Test of Homogeneity of Variances 

penambahan daya tahan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.106 4 20 .381 

Nilai probabilitas menunjukkan angka 0,381 > 0,05 (Ho diterima) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kelima kelompok mempunyai varians yang sama 
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ANOVA 

penambahan daya tahan 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1466.467 4 366.617 69.848 .000 

Within Groups 104.976 20 5.249   

Total 1571.443 24    

 

Hasil diperoleh signifikasi = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan adanya 

perbedaan yang signifikan pada kelima kelompok 

 

 

 

Multiple Comparisons 

penambahan daya tahan 

Tukey HSD 

(I) kelompok 
perlakuan 

(J) kelompok 
perlakuan 

Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif jahe gajah -10.21400
*
 1.44897 .000 -14.5499 -5.8781 

jahe emprit -8.86600
*
 1.44897 .000 -13.2019 -4.5301 

jahe merah -22.85600
*
 1.44897 .000 -27.1919 -18.5201 

kontrol positif -16.36000
*
 1.44897 .000 -20.6959 -12.0241 

jahe gajah kontrol negatif 10.21400
*
 1.44897 .000 5.8781 14.5499 

jahe emprit 1.34800 1.44897 .882 -2.9879 5.6839 

jahe merah -12.64200
*
 1.44897 .000 -16.9779 -8.3061 
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kontrol positif -6.14600
*
 1.44897 .003 -10.4819 -1.8101 

jahe emprit kontrol negatif 8.86600
*
 1.44897 .000 4.5301 13.2019 

jahe gajah -1.34800 1.44897 .882 -5.6839 2.9879 

jahe merah -13.99000
*
 1.44897 .000 -18.3259 -9.6541 

kontrol positif -7.49400
*
 1.44897 .000 -11.8299 -3.1581 

jahe merah kontrol negatif 22.85600
*
 1.44897 .000 18.5201 27.1919 

jahe gajah 12.64200
*
 1.44897 .000 8.3061 16.9779 

jahe emprit 13.99000
*
 1.44897 .000 9.6541 18.3259 

kontrol positif 6.49600
*
 1.44897 .002 2.1601 10.8319 

kontrol positif kontrol negatif 16.36000
*
 1.44897 .000 12.0241 20.6959 

jahe gajah 6.14600
*
 1.44897 .003 1.8101 10.4819 

jahe emprit 7.49400
*
 1.44897 .000 3.1581 11.8299 

jahe merah -6.49600
*
 1.44897 .002 -10.8319 -2.1601 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Berdasarkan uji tukey dapat disimpulkan: 

(1) ada perbedaan yang nyata antara kontrol negatif dengan semua kelompok 

perlakuan (signifikasi < 0,05).  

(2) ada perbedaan yang nyata antara perlakuan rimpang jahe gajah dengan semua 

kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05) kecuali dengan perlakuan rimpang jahe 

emprit (signifikasi 0,882 > 0,05).  

(3) ada perbedaan yang nyata antara perlakuan rimpang jahe emprit dengan semua 

kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05) kecuali dengan perlakuan rimpang jahe 

gajah (signifikasi 0,882 > 0,05).  

(4) ada perbedaan yang nyata antara perlakuan rimpang jahe merah dengan semua 

kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05).  

(5) ada perbedaan yang nyata antara kontrol positif dengan semua kelompok 

perlakuan (signifikasi < 0,05). 
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penambahan daya tahan 

Tukey HSD
a
 

kelompok 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrol negatif 5 .7940    

jahe emprit 5  9.6600   

jahe gajah 5  11.0080   

kontrol positif 5   17.1540  

jahe merah 5    23.6500 

Sig.  1.000 .882 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

Penambahan daya tahan yang paling tinggi ditunjukkan pada kelompok 4, yaitu 

perlakuan teh celup rimpang jahe merah 
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